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Abstract

This research was motivated by the low level of students' scientific
literacy which is one of the educational problems in Indonesia with the
average achievement of scintificliteracy scores being still low. The aim
of the research is to determine the scientific literacy abilities in the
competency aspect, knowledge aspect, context aspec and attitude
aspect of high school students in Batangtoru District. This assesment
is basedon the Program for International Student Assessment (PISA)
standars. The method used is a quantitative approach. The subjects
of this research consisted of 92 students in Batangtoru sub-district.
The instrument used is a written test in the form of a description to
determine scientific literacy abilities based on three aspects
(competence, knowledge and context). An average percentage of
27.45% was obtained in the very poor category. Then, to assess
aspects of attitude, the instrument, used is a non-test, namely in the
form of a questionnaire. Obtained an average percentage of 73.49%
in the good category.

Keywords: Analysis, Scientific Literacy
Abstrak

Penelitian ini dilatarbelakangi karena rendahnya tingkat literasi
sains siswa yangmenjadi salah satu permasalahan pendidikan di
Indonesia dengan rata-rata pencapaianskor literasi sains yang masih
rendah. Tujuan penelitian Untuk mengetahui kemampuanliterasi
sains pada aspek kompetensi, aspek pengetahuan, aspek konteks dan
aspek sikap peserta didik SMA di Kecamatan Batangtoru. Penilaian
ini berdasarkan standar Program for Internatioanal Student Assesment
(PISA). Metode yang digunakan adalah pendekatan Kuantitatif.
Subjek penelitian ini terdiri dari 92 peserta didik di kecamatan
Batangtoru. Instrument yang digunakan adalah tes tertulis berupa
uraian untuk mengetahui kemampuan literasi sains berdasarkan tiga
aspek (kompetensi, pengetahuan, dan konteks). Diperoleh persetase
rata-rata 27,45% dengan kategori kurang sekali. Kemudian, untuk
menilai aspek sikap, intrumen yang digunakan adalahnon tes yaitu
berupa angket. Diperoleh persentase rata-rata 73,49% dengan
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kategori baik.

Kata Kunci: Analisis, Literasi Sains, Pembelajaran Fisika

PENDAHULUAN

Pada abad ke-21, siswa diharapkan
memiliki apa yang dikenal sebagai enam
keterampilan  inti  literasi: literasi,
numerasi, sains, digital, keuangan, serta
budaya dan kewarganegaraan. Di era
Society 5.0 tidak hanya enam keterampilan
yang dibutuhkan, tetapi juga
seperti  berpikir  kritis,
berpikir rasional, kreativitas, komunikasi,
kolaborasi,
Karakter yang mencerminkan Pancasila.
Di adalahsebagai

penggerak roda perkembangan ekonomi

dasar
keterampilan

dan pemecahan masalah

era ini manusia
dalam negeri, yang secara perlahan mulai
tergantikan oleh digitalisasi teknologi dan
otomatisasi mekanis. Pengetahuan di era
global ini bertujuanuntuk meningkatkan
daya saing dan juga kesejahteraan suatu
bangsa di ranah internasional yakni salah
satunya ialah pengetahuan sains. Oleh
sebab itu, pengetahuan sains digunakan
sebagai faktor pada
perkembangan teknologi.

penentu

Menurut OECD 2009, kompetensi
ilmiah diartikan sebagai kemampuan

menggunakan pengetahuan ilmiah untuk

mengidentifikasi pertanyaan,
memperoleh pengetahuan baru,
menjelaskan fenomena ilmiah, dan
menarik kesimpulan berdasarkan

pengetahuan ilmiah. Keterampilan ini
diperlukan untuk memahami perubahan
yang disebabkan oleh alam dan aktivitas
manusia  serta  untuk  mengambil
keputusan. Secara sederhana, literasi sains
diartikan sebagai kemampuan memahami

sains dan penerapannya (Dani, 2009).
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Salah  satu  assessment system
pendidikan, = utamanya  pendidikan
menengah  adalah  melalui PISA
(Programme  for  International — Student

Assessment). PISA diselenggarakan oleh
Organisation for Economic Co-operation and
Development(OECD). PISA menilai sejauh
mana peserta didik berusia 15 tahun yang
mendekati akhir wajib belajar mereka
telah memperoleh pengetahuan dan
yang  penting
penuh dalam masyarakat

keterampilan untuk
partisipasi
modern. PISA mengukur kinerj

Peserta didik dalam tiga bidang
yakni (reading),
matematika (mathematical), dan sains
(science) (OECD, 2017). Sejak tahun 2000,
Indonesia telah mengikuti program for
International Studenl Assessment (PISA).
Survei PISA pertamakali dilakukan pada
tahun 2000 dengan peserta dari 41 negara
(Hariadi, 2009).
mengenai literasi

utama, membaca

Gambaran lengkap
global dapat
diperoleh dari survei PISA yang dilakukan
setiap tiga tahun sekali. Beberapa negara
bukti
literasi sains pada kategori, yang diukur

dengan tes PISA.

sains

OECD mempunyai rendahnya

Berdasarkan tiga kali pelaksaan PISA
pada tahun 2015,
diperingkat 62 dari 70 negara dengan skor

Indonesia berada

literasi sains yaitu 403 dari nilai rata-rata
PISA 493. Kemudian pada tahun 2018,
Indonesia berada di peringkat 72 dari 77
negaradengan skor literasi sains yaitu 396
dari nilai rata-rata PISA 489 (OECD, 2018).
Selanjutnya pada tahun 2022 indonesia
berada di peringkat 62 dari 81 negara
dengan skor literasi sains yaitu 383 dari



nilai

Kemampuan literasi sains penting
untuk dimiliki oleh peserta didik, namun
hasil ~ PISA  tersebut

menunjukkan kemampuan literasi sains di

berdasarkan

Indonesia masih rendah. Kemampuan
oleh
peserta didik karena dapat membentuk
daya
terhadap sains sehingga dapat menjawab

literasi ilmiah penting dimiliki

sumber manusia yang melek
berbagai tantangan atau perubahan yang
semakin cepat yang disebabkan oleh
kemajuan dalam

teknologi, bioteknologi (Sutrisna, 2021)

ilmu pengetahuan,

Literasi sains didefinisikan sebagai
kemampuan seseorang dalam memahami
ilmu alam, dan  mengidentifikasi
pertanyaan atau soal yang diberikan, serta
dapat

berdasarkan bukti yang ada atau fakta,

memberikan kesimpulan
yang kemudian mampu membuat suatu
keputusan terhadap apa yang telah terjadi
di alam ini. Atau lebih singkatnya, literasi
sains ialah kemampuan terhadap ilmu
agar dapat
memahami fenomena alam yang terjadi

alam yang diperlukan

secara alamiah. Dengan demikian,
penting bagi kita di berbagai jenis jenjang
pendidikan guna melatih pemahaman

terhadap ilmu sains.

Di
kemampuan literasi sains harus terus

dalam  suatu  pembelajaran,
dikembangkan. Terutama bagi peserta
didik, karena penting sekali bagi mereka
untuk menguasai kemampuan literasi
sains, agar dapat memahami lingkungan
hidupnya. Upaya yang dilakukan dalam
mengembangkan kemampuan literasi
peserta  didik agar dapat
menyesuaikan diri dengan kemajuan

sains

teknologi di masa mendatang.

onsep dasar sains yang diajarkan oleh
guru, tetapi malas
(Yusmar & Fadilah, 2023

untuk bertanya
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Analisis Kemampuan Literasi Sains. ..
Harahap, A

Literasi sains berasal dari dua kata
latin yakni literatus dan scientia. Literatus
berarti ditandai dengan huruf, melek huruf
scientia
Secara

atau pendidikan, sedangkan
artinya memilki
harfiah, arti dari literasi ialah “melek” dan

arti dari sains ialah pengetahuan alam.

pengetahuan.

Maka berdasarka n ini, dapat disimpulkan
bahwa literasi sains adalah melek ilmu

pengetahuan alam ataupun paham
terhadap ilmu  pengetahuan alam
(Sugiarto, 2022)..

Literasi sains adalah kemampuan

seseorang untuk memahami sains,

mengkomunikasikan sains, serta
menerapkan pengetahuan sains untuk
memecahkan masalah sehingga memiliki
sikap dan juga kepekaan yang tinggi
terhadap diri dan lingkungan dalam
mengambil suatu keputusan berdasarkan
pertimbangan sains. Pentingnya literasi
dikuasi siswa dalam kaitannya dengan
dapat

lingkungan hidup, kesehatan, ekonomi,

bagaimana siswa memehami
dan masalah-masalah lain yang dihadapi

oleh masyarakat modern yang sangat

tergantung  pada  teknologi  serta
pengembangan ilmu pengetahuan
(Hanum, 2020

Programme for Internasional Student
Assesment  (PISA)
literasi sais adalah kemampuan seseorang

mengidentifikasi

dalam menggunakan pengetahuan sains,
mengidentifikasi pertanyaan, dan menarik
bukti-bukti
dalam rangka memahami serta membuat

kesimpulan  berdasarkan
keputusan berkenaan dengan alam beserta
perubahanyang di lakukan terhadap alam
melalui aktivitas manusia. Konsep literasi
sains mengharapkan siswa dapat memiliki
sikap kepedulian yang tinggi terhadap

lingkungan sekitar berdasarkan
pengetahuan sains yang dimilikinya
(Yuliati, 2017).

Di kutip dari jurnal (Zuriyani, 2017)
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National Teacher Association
mengemukakan bahwa seorang literat
sains adalah orang yang menggunakan
konsep sains, keterampilan proses dan
nilai dalam membuat keputusan sehari-
yang  biasanya
dihubungkan dengan literasi sains adalah:

hari.  Pengetahuan

Memahami ilmu pengetahuan alam,
norma dan metode sains dan pengetahuan

ilmiah,
Memahami kunci konsep ilmiah

Memahami  bagaimana sains dan

teknologi bekerja bersamaan,

Menghargai dan memahami pengaruh
sains dan teknologi dalam masyarakat,

Hubungan kompetensi-kompetensi dalam
konteks sains, kemampuan membaca,
memahami  sistem

menulis dan

pengetahuan manusia,

Mengaplikasikan beberapa pengetahuan
ilmiah dankemampuan
mempertimbangkan dalam kehidupan

sehari-hari.

Berdasarkan beberapa

literasi sains di atas dapat disimpulkan

pengertian

bahwa literasi sains dapat megembangkan
pola pikir dan perilaku siswa serta
membangun karakter siswa yang peduli,
bertanggung jawab terhadap dirinya,
masyarakat, alam semesta serta terhadap
berbagai sedang
dihadapi oleh masyarakat modern saat ini.

permasalahan yang

2. Peranan literasi sains dalam
pendidikan

Literasi sains merupakan kunci
utama untuk menghadapi tantangan di
era globalisasi saat ini. Literasi sains dapat
siswa sagla

membantu menghadapi
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permasalahan sains dan teknologi yang
semakin kompleks. Dengan adany literasi
sains dalam pendidikan, siswa diharapkan
mampu memiliki pemahaman terkait
konsep ilmiah serta proses ilmiah yang
diperlukan ntuk menunjang partisipasi
siswa di dalam kehidupan masyarakat.
Literasi ains yang dimiliki oleh siswa juga
dapat
mengidentifikasi
problematika dalam kehidupan sehari-
hari.

membantu siswa dalam

dan  menyelesaikan

Adanya kemajuan pada pendidikan
pada
pembelajaran yang digunakan disetiap
negara. Negara yang maju adalah Negara
yang telah mengembangkan literasi sains

sains  sangatlah  bergantun

sajak lama dimana dalam pelaksanaannya
diintegrasikan ~ dalam

Negara AS dengan “project 2061” yang

pembelajaran.

Amerik
Serikat yang melalui riset yang kemudian

membangun literasi sains di

hasilnya digunakan untuk menetapkan
“standar pendidikan sains Amerika”

PISA
pengukuran ketercapaian terhadap literasi

menetapkan standar
sains menjadi tiga, yakni proses sains,
konteks sains dan konteks aplikasi sains.
Ketiga aspek tersebutmenjadi tolak ukur
akan ketercapain literasi sains. Dalam
PISA tidak secara khusus
konten
melainkan sains bersifat terbuka dan
dapat diperoleh dari
lainnya dengan prosedur sains (Dr. Rizhal
Hendi Ristanto, S.Pd, 2013).

kaitan ini

membatasi  cakupan sains,

sumber-sumber

Dimensi pada literasi sains

Literasi sains merupakan salah satu
ranah dari studi PISA. Dalam konteks
PISA literasi sains idefenisikan sebagai
kemampuan menggunakan kemampuan



sains, mengidentifikasi pertanyaan dan
menarik kesimpulan berdasarkan bukti-
bukti, untuk memahami dan membuat
keputusan yang berhubungan dengan
alam dan perubahan yang dilakukan
terhadap alam tersebut melalui aktivitas
manusia (Zuriyani, 2017).

PISA menetapkan tiga dimensi besar
literasi sains dalam pengukurannya, yakni
proses sains atau kompetensi, konten atau

sains, dan konteks
Di tahun 2006,PISA
mengembangkan dimensi literasi sains

pengetahuan
aplikasi  sains.
menjadi empat dengan tambahan aspek
sikap terhadap sains. Dan dikuatkan lagi
pada tahun 2012, PISA menetapkan literasi
sains terdiri dari empat aspek, yaitu
konteks, pengetahuan, kompetensi, dan
sikap. Lalu, berdasarkan Framework PISA
2015 terdapat di kuatkan lagi empat aspek
dimensi sains diantaranya yait aspek
konteks, aspek
kompetensi, dan aspek sikap (OECD,
2017). Berikut yang
menghubungkan empat aspek tersebut.
PISA  yaitu untuk
menggambarkan sejauh mana

aspek pengetahuan,
diagram

Tujuan  penilaia
siswa
dapat pengetahuan yang mereka miliki
dalam  konteks
kehidupannya.

relevan di dalam
Maka,

pengetahuan akan dipilih dari bidang

penilaian

utama fisika, biologi, imia, teknologi,ilmu
bumi dan ruang angkasa (OECD, 2022)
Terdapat tiga aspek pengetahuan
yang dinilai pada kemampuan literasi
sains, yakni Pengetahuan konten, yaitu

pengetahuan yang relevan terhadap
kehidupan yang nyata Pengetahuan
procedural, merupakan pengetahuan

yang sifatnya mengeksplor pengetahuan
dan mengidentifikasi variable-variabel
dalampercobaan.Pengetahuanepistemik,
yang terkait

keyakinan denganidentifikasi data serta

merupakan pengetahua

memberikan argument secara ilmiah.
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Analisis Kemampuan Literasi Sains. ..
Harahap, A

Penelitian ini dilaksanakan yang ada
di ecamatan Batangtoru. alasan SMA yang
ada di kecamatan Batangtoru dipilih
menjadi lokasi karena
berdasarkan informasi yang ada, di SMA
yang ada di kecamatan Batangtoru belum

peneliti

pernah diadakan peneliti yang tujuannya
untuk mengetahui dan juga

mendeskripsikan kemampuan literasi
sains  pada  aspek  pengetahuan,
kompetensi, konteks dan sikap pada
materi usaha dan maka
berdasarkan hal tersebut, peneliti perlu
melakukan peneitian untuk mengetahui
kemampuan literasi sains siswa kelas X di
SMANT1 Batangtoru, MAS NU Batangtoru,

dan SMKN?2 Batangtoru tersebut.

energi

METODE PENELITIAN

Penelitian kemampuan literasi sains
dilakukan pada 3 sekolah di Kecamatan
Batangtoru yaitu SMKN2 Batangtoru pada
kelas X Geologi Pertambangan, SMAN1
Batangtoru pada kelas X1 dan MA NU
Batangtoru pada kelas X IPA1. Subjek
penelitian terdiri dari 92 pesrta didik.
Instrumen dalam
penelitian adalah soal Tabel 1 Populasi

Penelitian

yang  digunakan

kemampuan literasi sains yang dibuat
merajuk pada PISA yang fokus pada
konten fisika. Materi yang digunakan
dalam instrument soal ini adalah materi
usaha dan energi. Selain itu, instrument ini
juga menggunakan instrument non tes
berupa angket yang digunakan untuk
mengukur domain sikap. Penelitian dan
pembahasan berisi tentang gambaran
kemampuan literasi sains peserta didik
kelas X pada 3 sekolah di Kecamatan
Batangtoru.

PEMBAHASAN DAN DISKUSI
Penelitian kemampuan literasi sains

dilakukan pada 3 sekolah di Kecamatan

Batangtoru yaitu SMKN2 Batangtoru pada
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kelas X Geologi Pertambangan, SMAN1
Batangtoru pada kelas X1 dan MA N
Batangtoru pada kelas X IPA1l. Subjek
penelitian terdiri dari 92 peserta didik.
Instrumen yang digunakan dalam
penelitian ini adalah soal kemampuan
literasi sains yang dibuat merajuk pada
PISA yang fokus padakonten fisika. Materi
yang digunakan dalam instrument soal
iaspek kompetensi, aspek pengetahuan
dan aspek konteks. Berikut ini adalah
persentase masing-masing soal
berdasarkan 3 aspek yang terdapat
padatabel
siswadiukur berdasarkan standar PISA

yang terdiri dari4 aspek domain yaitu

mampuan literasi  sains

aspek kompetensi, pengetahuan, konteks
dan sikap. Berikut adalah nilai persen rata-
rata aspek pada setiap domain seperti
pada tabel diatas

Berdasarkan tabel
bahwa ketercapaian 4 domain literasi sains
pada kelas X Geologi Pertambangan
SMKN2 pada  aspek
kompetensi aspek pengetauan dan aspek

diperoleh informasi

Batangtoru

konteks diperoleh nilai persen rata-rata
34,75%
kurang sekali, kemudian pada aspek sikap

yang termasuk dalam kategori

diperoleh nilai rata- rata

Kemampuan Literasi Sains di SMANI1
Batangtoru

Kemampuan literasi sains siswa diukur
berdasarkan standar PISA yang terdiri
dari 4 aspek
kompetensi, pengetahuan, konteks dan

aspek domain yaitu

sikap. Berikut adalah nilai persen rata-rata
aspek pada setiap domain. Berikut adalah
nilai persentaserata-rata aspek pada stiap
domain seperti Tabel 2 Kemampuan
Literasi Sains Siswa SMAN 1 Batangtoru
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Jawaban Sko
r
Sangat Setuju (SS) 5
Setuju (5) 4
Ragu-Ragu (R) 3
Tidak Setuju (TS) 2
Sangat Tidak Setuju (STS) 1

Berdasarkan tabel diperoleh informasi
bahwa ketercapaian 4 domain literasi sains
pada kelas X1 SMAN1 Batangtoru pada
aspek kompetensi, aspek pengetauan dan
aspek konteks diperoleh nilai persen rata-
rata 30,48% yang termasuk dalam kategori
kurang sekali, kemudian pada aspek sikap
diperoleh nilai persen rata- rata 76,43%
yang termasuk dalam Kkategori baik.
Berikut adalah gambar diagram literasi
sains pada setiap domain

2. Kemampuan Literasi Sains Siswa
di MA NU Batangtoru
Kemampuan literasi sains siswa

diukur berdasarkan standar PISA yang
terdiri dari4 aspek domain aitu aspek
kompetensi, pengetahuan, konteks dan
sikap. Berikut adalah nilai persen rata rata
aspek pada setiap domain. Berikut adalah
nilai persentase aspek
Berdasarkan tabel 4.2, diperoleh informasi
bahwa ketercapaian 4 domain literasi sains
pada kelas X IPA1 MA NU Batangtoru
pada aspek kompetensi, aspek pengetauan
dan aspek konteks diperoleh nilai persen
rata-rata 17,13% yang terasuk dalam
kategori

kurang sekali, kemudian pada aspek sikap
diperoleh nilai persen rata- rata 72,81%
yang termasuk dalam Kkategori baik.
Berikut adalah gambar diagram literasi
sains pada setiap domain.Kemampuan
literasi sains siswa pada 3 sekolah di
kecamatan Batangtoru bedasarkan 3 aspek
(Kompetensi, Pengetahuan dan
KonteksSetiap soal terdiri dari tiga aspek

rata-rata



Tabel 3
kompetensi,
aspek  konteks.
persentase

literasi sains, yaitu aspek
aspek pengetahuan dan
Berikut adalah

masing-masing soal

ini
berdasarkan 3 aspek yang

Intrumen non tes yaitu berupa angket
diberikan kepada peserta didik untuk
mengetahui kemampuan literasi sains
siswa pada aspek sikap. Aspek sikap
terdiri dariaspek minat terhadap sains,
penilaian terhadap pendekatan ilmiah
untuk dan

kegiatan  penyelidikan,

kesadarandengan  minat
diperoleh pada aspek ini yaitu Angket
indokator

terhadap sains berisi tentang pertanyaan

terhadyang

literasi sains pada minat

minat dalam  pembelajaran  sains,
kenikmatan ilmu, kegiatan beriorientasi
sains di masa depan, sebagai motivasi
untuk belajar, pengelompokan ilmu dan
penggunaan teknologi. Pada pertanyaan
tersebut peserta didik diminta untuk
menyetujui atau tidak pernyataan yang
sesuai pada diri peserta didik tersebut.
Persentase jawaban peserta didik yaitu
74,54% yang termasuk dalam kategori

baik.

Angket literasi sains pada indikator menilai
pendekatan untuk penyelidikan berisi
tentang tanggung jawab terhadap bukti
sebagai kepercayaa
penjelasan terkait material yang ada di

dasar untuk
dunia dan berisi tentang kritik sebagai
sarana untuk validitas terkait ide apapun.
Pada pertanyaan tersebut peserta didik
diminta untuk menyetujui atau tidak
pernyataan yang sesuai pada diri peserta
didik tersebut. Persentase jawaban peserta
didik yaitu 83,8% yang termasuk dalam
kategori baik sekali.Angket literasi sains
pada indikator terhadap
lingkungan berisi tentang kesadarn

kesadaran

terhadap isu lingkungan, persepsi terkait
isu lingkungan dan optimisme terhadap
lingkungan. Pada pertanyaan tersebut

Analisis Kemampuan Literasi Sains. ..
Harahap, A

peserta didik diminta untuk menyetujui
atau tidak pernyataan yang sesuai pada
diri peserta didik tersebut. Persentase
jawaban peserta didik yaitu 73,4% yang
termasuk dalam kategori ba

Secara keseluruhan, kemampuan literasi
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sains peserta didik pada 3 sekolah di
Kecamatan Batangtoru yaitu SMKN2
Batangtoru pada kelas X Geologi
Pertambangan, SMAN1 Batangtoru pada
kelas X1 dan MA NU Batangtoru pada
kelas X IPA1 pada aspek kompetensi,
pengetahuan dan konteks termasuk dalam
kategori sekali.Hasil tersebut
ditunjukkan dengan nilai yang diperoleh
oleh setiap sekolah. Hasil nilai pada
SMKN?2 Batangtoru ditunjukkan sebanyak
34,75% peserta didik termasuk dalam
kategori kurang sekali. Sedangkan hasil
nilai pada SMAN1 Batangtoru
ditunjukkan sebanyak 30,48% peserta
didik termasuk dalam kategori kurang
sekali. Dan hasil nilai pada MA NU
Batangtoru ditunjukkan sebanyak 17,13%
peserta didik termasuk dalam kategori
kurang sekali.Persentase
literasi sains peserta didikpada 3 sekolah
di Kecamatan Batangtoru yaitu SMKN2
pada kelas X Geologi
Pertambangan, SMAN1 Batangtoru pada
kelas X1 dan MA NU Batangtoru pada
kelas X IPAl1 pada aspek kompetensi,
pengetahuan dan konteks. Berdasarkan

kurang

kemampuan

Batangtoru

gambar 3 diperoleh informasi bahwa
kemampuan literasi sains siswa pada 3
domain, yaitu 42% pada SMKN2
Batangtoru, 37% pada SMAN1 Batangtoru
dan 21% pada MA NU Batangtoru.

Persentase nilai aspek kompetensi,
aspek pengetahuan dan aspek konteks
literasi sains siswa setiap sekolah yaitu
sebagai berikut Persentase kemampuan
literasi sains peserta didikpada 3 sekolah
di Kecamatan Batangtoru yaitu SMKN2

Batangtoru pada kelas X Geologi



Vol. 4 No. 1. Juni 2025

Pertambangan, SMAN1 Batangtoru pada
kelas X1 dan MA N Batangtoru pada kelas
X IPA1 pada aspek sikap. Berdasarkan
gambar 4.5 diperoleh informasi bahwa
kemampuan literasi sains siswa pada
aspek sikap, yaitu 32% pada SMKN2
Batangtoru, 35% pada SMAN1 Batangtoru
dan 33% pada MA NU Batangtoru .

Persentase nilai aspek kompetensi, aspek
pengetahuan dan aspek konteks literasi
sains siswa setiap sekolah Prsentase
kemampuan literasi sains peserta didik
pada 3 sekolah di Kecamatan Batangtoru
yaitu SMKN2 Batangtoru pada kelas X
Geologi Pertambangan, SMAN1
Batangtoru pada kelas X1 dan MA NU
Batangtoru pada kelas X IPA1 pada aspek
kompetensi, pengetahuan dan konteks.
44  diperoleh
informasi bahwa kemampuan literasi sains

Berdasarkan  gambar
siswa pada 3 domain, yaitu 42% pada
SMKN2 Batangtoru, 37% pada SMANI1
Batangtoru dan 21% padaMA NU
Batangtoru. kemampuan
literasi sains peserta didik pada sekolah di
Kecamatan Batangtoru yaitu SMKN2
pada kelas X Geologi
Pertambangan, SMAN1 Batangtoru pada
kelas X1 dan MA NU Batangtoru pada
kelas X [IPA1 pada aspek sikap.
Berdasarkan gambar 4.5 diperoleh
informasi bahwa kemampuan literasi

Presentase

Batangtoru

sains siswa pada aspek sikap, yaitu 32%
pada SMKN2 Batangtoru, 35% pada
SMAN1 Batangtoru dan 33% pada MA NU
Batangtoru.

KESIMPULAN

BBerdasarkan  hasil  penelitian dan
pembahasan yang diperoleh, dapat
disimpulkan sebegai berikut,Hasil

kemampuan literasi sains siswa pada

aspek kompetensi, pengetahuan dan

132

konteks pada 3 sekolah di
kecamatan Batangtoru dengan persentase
34,75% di SMKN 2 Batangtoru dengan
kategori kurang sekali, 30,48% di SMAN 1
Batangtoru dengan kategori kurang sekali
dan 17,13% di MA NU Batangtoru dengan
kategori kurang sekali. Sehingga pada

sampel

aspek kompetensi, pengetahuan dan
konteks di kecamatan Batangtoru sebesar
27,45% dengan kategori kurang sekali.
Kemudian, Hasil kemampuan literasi
sains siswa pada aspek sikap di kecamatan
Batangtoru dengan persentase 71,23% di
SMKN 2 Batangtoru dengan kategori baik,
76,43% di SMAN 1 Batangtoru dengan
kategori baik dan 72,81% di MA NU
Batangtoru dengankategori baik. Sehingga
pada aspek sikap di kecamatan Batangtoru
sebesar 73,49% dengan kategori baik.
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